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Abstrak:    Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya aktivitas dan hasil 
belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika. Masalah umum penelitian 
ini adalah apakah dengan menggunakan teknik index card match  dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 
matematika. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif, sedangkan bentuk penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik berjumlah 38 orang, 
dengan setting penelitian yaitu setting dalam kelas. Teknik pengumpal data yang 
digunakan teknik observasi langsung dan teknik dokumentasi. Sedangkan alat 
pengumpul datany adalah lembar observasi dan instrument tes.        Hasil yang 
dicapai dalam penelitian ini adalah (1) penyusunan RPP telah dilaksanakan 
dengan baik. Proses pelaksanaan pembelajaran juga telah dilaksanakan dengan 
baik. Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran meningkat dari 58,55 di 
siklus 1 menjadi 83,55 disiklus 2. Hasil belajar juga telah meningkat dari rata-rata  
67,37 di siklus 1 menjadi 87,89 di siklus 2.        Kesimpulannya penerapan tekinik 
index card match  dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar matematika peserta didik. Saran berdasarkan hasil penelitian ini, 
maka teknik index card match   dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar peserta didik. 
Kata Kunci : index card match, aktivitas. 
 
Abstract : Background This study is the low activity and learning outcomes of 
students in learning mathematics . A common problem of this study is whether to 
use index cards match technique can increase the activity and learning outcomes 
of students in learning mathematics . The method used in this research is 
descriptive , while the form of research is Classroom Action Research ( CAR). 
Subjects in this study were students numbering 38 people , with a research setting 
that is in a class setting . Engineering pengumpal data used direct observation 
techniques and engineering documentation . While datany collection tool is the 
observation sheet and test instrument . The results achieved in this study were ( 1 ) 
the preparation of lesson plans have been implemented. Learning implementation 
process has also been implemented. Activities of learners in the learning process 
has increased from 58.55 in cycle 1 to 83.55 disiklus 2 . Learning outcomes has 
also increased from an average of 67.37 in cycle 1 to cycle 2 at 87.89 . In 
conclusion the application of index cards tekinik match in mathematics learning 
can enhance the activity and mathematics learning outcomes of students . Advice 
based on the results of this study , the technique of index cards match can be an 
alternative to improve the activity and learning outcomes of students . 
Keywords : index cards match , the activity . 
  
 
 
 
ewasa ini perkembangan dunia pendidikan melaju seakan-akan tak 
terbendung lagi. Pembelajaran yang memposisikan guru adalah 
segala-galanya dalam proses belajar-mengajar sudah dianggap tidak 
relevan lagi dengan situasi dunia pendidikan saat ini. Paradigma yang 
sedang berkembang saat ini adalah bagaimana menjadikan peserta didik 
sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. Oemar Hamalik 
(2009:173) menyatakan bahwa “belajar adalah beraktivitas. Tidak ada 
belajar kalau tidak berbuat”. Berarti dalam proses pembelajaran peserta 
didik yang dituntut untuk benar-benar aktif berperan serta dalam proses 
pembelajaran. Pentingnya aktivitas belajar yang lain dikemukan oleh Sri 
Anitah W (2007:1.3), Anitah mengatakan “seseorang dikatakan belajar 
bila pikiran dan perasaannya aktif beraktivitas”. Dengan kata lain dalam 
proses pembelajaran harus tercipta keharmonisan antara kegiatan fisik, 
mental maupun emosional secara terpadu.    Oleh karena itu tugas utama 
seorang guru dalam fungsinya sebagai fasilitator dalam proses 
pembelajaran adalah bagaimana mengaktifkan peserta didik agar mau 
terlibat langsung dalam setiap tahapan proses pembelajaran. Guru harus 
memiliki pengetahuan  dan kemampuan yang memadai untuk merancang 
dan melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan  agar peserta didik 
mau melibatkan diri secara utuh dalam kegiatan pembelajaran. Di samping 
itu guru harus mempunyai kemampuan dan kemauan untuk menciptakan 
pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. Dengan pembelajaran 
yang menyenangkan diharapkan pembelajaran jadi bermakna bagi peserta 
didik.  Untuk meminalisir suasana yang kurang menguntungkan dalam 
proses pembelajaran sebagaimana yang telah diuraikan tersebut, maka 
dalam penelitian ini akan digunakan teknik index card match dalam 
pembelajaran Matematika, dengan harapan dengan menggunakan teknik 
index card match ini dapat dijadikan salah satu solusi untuk meningkatkan 
aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran terutama pembelajaran 
Matematika. Disamping itu teknik index card match  yang dalam proses 
pembelajarannya mengandung unsur permainan atau game sangat sesuai 
untuk digunakan dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar karena 
sejalan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar yang masih senang 
bermain. 
Masalah Penelitian;     Masalah penelitian adalah pertanyaan-pertanyaan 
yang akan dicari atau dibuktikan jawabannya dalam sebuah penelitian. 
Mengacu pada latar belakang tersebut maka yang menjadi masalah umum 
dalam penelitian ini adalah  ”Apakah dengan menggunakan Teknik Idex 
Card Match dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik 
dalam pembelajaran matematika?” Tujuan Penelitian:     Mengacu pada 
masalah umum dan masalah khusus yang telah diuraikan di atas, maka 
yang menjadi tujuan umum dan tujuan khusus dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut; 1. Tujuan Umum, 2. Tujuan Khusus.  
Manfaat Penelitian: 1. Bagi peserta  didik. 2. Bagi Guru, 3.  Bagi Sekolah.        
Banyak pengertian aktivitas yang sering digunakan, di antaranya sebagai 
berikut; Pengertian dari segi bahasa Menurut kamus besar bahasa 
indonesia “aktivitas adalah  suatu kegiatan atau suatu kesibukan”. Yaitu 
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sesuatu kegiatan baik yang bersifat jasmani maupun rohani”. Senada 
dengan pengertian tersebut Sardiman A. M (2010:95) menyatakan bahwa 
“aktivitas adalah berbuat atau melakukan sesuatu”. 
          Ada beberapa pengertian hasil belajar yang dikemukakan oleh para 
ahli, diantaranya dapat dilihat sebagai berikut: 
Menurut Abdurrahim (Asep Jihad, 2009 : 14)  “Adalah kemampuan yang 
diperoleh oleh peserta didik setelah kegiatan pembelajaran selesai”. 
Senada dengan pendapat diatas tentang pengertian hasil belajar, Oemar 
Hamalik (Asep Jihad, 2009 : 15) menyatakan bahwa hasil belajar adalah 
“Pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, dan sikap-sikap 
serta appersepsi dan abilitas. 
 
METODE PENELITIAN 
Penggunaan metode dalam sebuah penelitian sangat tergantung 
pada jenis penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan  adalah metode deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (2007 : 65) 
yang dimaksud dengan metode deskriptif adalah “prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan cara menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, masyarakat, lembaga dan lain-
lainnya) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya”. 
        Alasan penggunaan metode deskriptif adalah karena dalam penelitian 
ini data-data yang muncul akan dipaparkan apa adanya yang kemudian 
data tersebut akan dideskripsikan secara objektif sesuai dengan apa yang 
benar-benar terjadi. Adapun data-data yang akan diungkap tersebut adalah 
data-data tentang aktivitas peserta didik dan guru dalam proses 
pembelajaran serta data tentang hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Matematika. 
Bentuk Penelitian 
       Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 
Action Research). Yang dimaksud dengan Penelitian Tindakan Kelas 
adalah; Menurut Wijaya Kusuma (2009:23) Penelitian Tindakan Kelas 
adalah “kajian dari sebuah situasi pembelajaran di kelas dengan 
kemungkinan tindakan untuk memperbaiki kualitas situasi pembelajaran 
tersebut. Sedang menurut Igak Wardhani (2008:1.4), Penelitian Tindakan 
Kelas  adalah “suatu bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru 
sendiri yang hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk  
pengembangan keahlian mengajar”.    Senada dengan dua pendapat di atas  
Kunandar (2008:43) mengatakan  Penelitian Tindakan Kelas adalah 
“penelitian tindakan sebagai kajian dari sebuah situasi sosial dengan 
kemungkinan tindakan untuk memperbaiki kualitas situasi sosial tersebut”. 
        Mengacu kepada beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan 
oleh guru dalam kelas yang diajarnya, yang tujuannya untuk memperbaiki 
kinerja guru dan kualitas pembelajaran di kelas tersebut.  
Sifat Penelitian 
       Sifat penelitian ini adalah kolaboratif. Penelitian kolaboratif adalah 
penenelitian yang dilakukan dengan dibantu oleh teman sejawat yang 
  
 
 
berfungsi sebagai kolaborator. Tugas kolaborator dalam penelitian 
kolaboratif adalah sebagi observer. Observer adalah orang yang membantu 
mengamati dan kemudian mencatat gejala-gejala atau kejadian-kejadian 
yang muncul pada saat penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini yang 
menjadi guru kolaboratornya adalah Masiem, S.Pd 
Subjek Penelitian:  Subjek dalam penelitian ini adalah guru Kelas V 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan yang 
berjumlah 38  orang yang terdiri dari 18 laki-laki dan 20 orang perempuan. 
 
Adapun Prosedur Penelitian sebagai berikut: 
 
 
Gambar 3.1 
Skema Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (Suharsimi Arikunto) 
 
          Sebuah penelitian akan memberikam hasil yang optimal apabila 
dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan. 
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 
penelitian. Menurut Igak Wardhani (2008: 2.3) secara umum prosedur 
Penelitian Tindakan kelas ada empat langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan/ 
tindakan, observasi/ pengamatan, dan refleksi. Keempat langkah tersebut 
dapat  diuraikan sebagai berikut; 1.Perencanaan, 2. Pelaksanaan. 3.  Observasi 
/ pengamatan.     Observasi dilakukan langsung pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Observasi berfungsi untuk mencatat atau mendokumentasikan 
implikasi yang akan muncul pada saat pelaksanaan tindakan.   Dalam 
penelitian ini pelaksanaan observasinya dibantu oleh kolaborator yaitu Ibu 
Masiem, S.Pd. Adapun aspek-aspek yang diamati  dalam penelitian ini adalah 
aktivitas peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran Matematika kelas 
V dengan mnerapkan teknik index card match. Dalam proses observasi data 
yang akan didokumentasikan diambil dengan cara mengisi lembar observasi. 
Sedangkan data hasil belajar akan di dokumentasikan dengan instrument test. 
 
 
  
 
 
 
 
Teknik Pengumpulan Data :   Teknik pengumpulan data yang akan 
digunakan pada penelitian ini adalah teknik observasi langsung dan teknik 
dokumentasi nilai.  
Teknik  obsevasi langsung;  Menurut Hadari Nawawi (2007:106) yang 
dimaksud dengan teknik observasi adalah ”Suatu pengamatan atau pencatatan 
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian”. Sedang 
yang dimaksud dengan teknik obervasi langsung adalah  “suatu cara 
pengumpulan data dimana peneliti langsung mengamati gejala-gejala yang 
tampak/ muncul pada objek penelitian pada saat penelitian berlangsung” 
Hadari Nawawi (2007:132)  Teknik observasi langsung digunakan dalam 
penelitian ini untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran dan aktivitas 
peserta didik dalam pembelajaran. 
Teknik Dokumentasi nilai.     Teknik dokumentasi nilai adalah suatu teknik 
pengumpulan data dengan cara melihat daftar dokumentasi nilai. 
Alat Pengumpul Data;    Alat pengumpuln data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah sesuai dengan yang akan digunakan yaitu sebagai 
berikut: a. Lembar observasi. Lembar observvasi digunakn untuk 
menghimpun data tentang aktivitas guru dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran, b. Instrument test; Instrument test digunakan untuk 
menghimpun data tentang hasil belajar Matematika peserta didik. 
Analisis  data :     Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan diolah dan 
dianalisa sesuai dengan teknik yang akan digunakan. Adapun cara pengolahan 
data menurut Anas Sudijono (2011: 81) dalam penelitian ini yaitu dengan cara 
sebagai berikut:.        
       Untuk menjawab sub masalah 1 dan 2 yaitu: 
𝑀𝑥 =
∑ 𝑋
𝑁
   
𝑀𝑋 = Mean yang kita cari 
∑𝑋 = jumlah Skor − skor  nilai − nilai  yang ada 
𝑁   = 𝑛𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝐶𝑎𝑠𝑒𝑠 (Banyaknya skor − skor itu sendiri) 
 
       Untuk menjawab sub masalah 3, 4 dan 5 menggunakan rumus persentase. 
Rumus persentase sebagaimana dikemukan oleh Anas Sudijono (2011:43) 
sebagai berikut: 
𝑃 =
𝐹
𝑁
× 100% 
Keterangan : 
P  =  angka persentase. 
f  =  frekwensi yang akan dicari persentasenya. 
N =  jumlah individu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian;    Penelitian ini dilaksanakan di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan.penelitian dilaksanakan sebanyak dua siklus 
yaitu sebagai berikut:   Siklus 1 dilaksanakan pada hari Rabu tanggal  11 
  
 
 
September 2013 dimulai jam 07.00 – 08.45 WIB selama 3 jam pelajaran. Siswa 
yang diteliti sebanyak 38 orang. Siklus 2 dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 18  
September 2013. Proses pembelajaran dimulai pada pukul 07.00 – 08.45 WIB. 
Jumlah siswa yang diteliti sama sebanyak 38 orang yaitu siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan yang beralamat di Jalan Nirbaya Pontianak 
Selatan. Untuk lebih jelasnya proses dan hasil penelitiannya dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Siklus I 
Perencanaan: etelah mengidentifikasi masalah yang dihadapi dalam pembelajaran, 
peneliti dengan bantuan seorang teman sejawat sebagai guru kolaborator 
menyusun rencana dan melakukan persiapan untuk melaksanakan penelitian.  
Pelaksanaan;   Setelah melakukan persiapan dengan menyusun rencana kegiatan, 
maka proses pelaksanaan penelitian pada hari Rabu tanggal 11 September  2013. 
Penelitian dilakukan terhadap peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 35 
Pontianak Selatan. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan selama tiga jam pelajaran 
yaitu 105 menit. Proses pembelajaran dimulai tepat pada pukul 07.00 WIB. 
Semua peserta didik masuk ke dalam kelas diikuti oleh guru dan seorang 
kolaborator.     Langkah berikutnya adalah tanya jawab antara guru dan peserta 
didik tentang hal-hal yang belum dimengerti oleh peserta didik. Setelah peserta 
didik merasa cukup pembelajaran dilanjutkan dengan merangkum materi 
pembelajaran oleh peserta didik dengan bimbingan guru. Setelah merangkum 
materi pembelajaran selesai, guru kemudian memberi evaluasi untuk mengukur 
kemampuan peserta didik dalam menguasai materi pembelajaran tentang hitung 
campur bilangan bulat.  
Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengamati gejala yang muncul sebagai hasil 
atau akibat dari tindakan yang dilakukan. Tindakan yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah penerapan teknik index card match dalam pembelajaran 
matematika dengan materi operasi hitung campur bilangan bulat. Adapaun hal-hal 
yang akan diamati adalah kemampuan guru melaksanakan proses pembelajaran 
serta aktivitas yang dilakukan peserta didik dalam proses pembelajaran. Untuk 
melakukan kegiatan observasi ini dibantu oleh teman sejawat yang berfungsi 
sebagai observer. Aspek 2 yaitu kesesuai tujuan dengan Kompetensi Dasar 
memperoleh skor sangat baik. Aspek 3 yaitu Kesesuaian materi ajar dengan tujuan 
pembelajaran dan karakteristik peserta didik memperoleh skor baik. Aspek 4 yaitu 
kesesuaian materi ajar dngan teknik index card match memperoleh skor baik. 
Aspek 5 yaitu kesesuaian teknik index card match dengan tujuan pembelajaran 
meperoleh skor baik. Sedangkan aspek 6  kesesuaian teknik index card match 
dengan karakteristik peserta didik memperoleh skor sangat baik. Aspek 7 yaitu 
Kelengkapan langkah-langkah pembelajaran Matematika dengan teknik index 
card match skor sangat baik. Aspek  8 yaitu kesesuaian teknik penilaian dengan 
tujuan pembelajaran skor asngat baik. Aspek 9 yaitu kejelasan dan kelengkapan 
prosedur penilaian skor baik dan terakhir aspek 10 yaitu kelengkapan dan 
sistematika RPP memperoleh skor sangat baik. 
Secara keseluruhan bahwa hasil yang diperoleh peneliti dalam hal 
penyusuanan RPP pada siklus 2 ini  dengan niali rata-rata  3,6 dengan kategori 
sangant baik. Aspek 1 yaitu kemampuan guru menyiapkan ruangan dan 
memeriksa kesiapan peserta didik memperoleh kategori baik. Aspek 2 yaitu 
  
 
 
kemampuan guru membuka proses pembelajaran juga memperoleh kategori  baik. 
Sedangkan aspek 3 yaitu kemampuan guru melakukan appersepsi memperoleh 
kategori cukup. Selanjutnya untuk aspek 4 yaitu kemampuan guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran dengan teknik index card match memperoleh kategori baik. 
Pada aspek 5 yaitu kemampuan guru melakukan pembelajaran menggunakan 
teknik index card match memperoleh skor baik. Selanjutnya aspek 6 yaitu 
pengguasaan guru terhadap materi pembelajaran memperoleh skor cukup. Aspek 
7 yaitu kemampuan guru melaksanakan proses pembelajaran memperoleh skor 
cukup. Aspek 8 kemampuan guru menggunakan media dalam teknik index card 
match memperoleh kategori baik. Untuk aspek 9 yaitu kemampuan guru 
memotivasi dan melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran memperoleh 
skor baik. Aspek 10 yaitu kesesuaian evaluasi dengan materi dan teknik index 
card match memperoleh kategori baik. Berikutnya untuk aspek 11 yaitu 
kemampuan guru melakukan pengelolaan kelas memperoleh kategori baik. 
Selanjutnya untuk aspek 12 yaitu kemampuan guru menggunakan bahasa tulis dan 
lisan memperoleh kategori baik Sedangkan aspek terakhir yaitu aspek 13 
kemampuan guru menyimpulkan materi pembelajaran memperoleh kategori 
cukup. 
 
Tabel  1 
 Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Matematika 
 di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan  
Menggunakan Teknik Index Card Match Siklus  1 
No. Aspek yang Diamati 
Siklus 1 
Jumlah  % 
A Aktivitas Fisik     
  1.Mencatat hal penting dalam pembelajaran 18 47,37% 
  2.Menghitung sebelum menjawab pertanyaan 17 44,74% 
  3.Bertanya atau menjawab pertanyaan 16 42,11% 
Rata-rata  A 17 44,74% 
B Aktivitas Mental     
  1. Ikut serta memecahkan masalah dalam pembelajaran 16 42,11% 
  2. Ketepatan menjawab pertanyaan 17 44,74% 
  3. Ikut merangkum materi pembelajaran 17 44,74% 
Rata-rata B 16,67 43,86% 
C Aktivitas Emosional     
  1. Gembira dalam pembelajaran 16 42,11% 
  2. Antusias dalam pembelajaran 16 42,11% 
  3.Serius dalam pembelajaran 19 50,00% 
Rata-rata C 17 44,74% 
Rata–rata A+B=C 16,89 44,44% 
 
         Berdasarkan data pada tabel 4.3 di atas maka untuk aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dapat diuraikan sebagai berikut; 
  
 
 
       Untuk aktivitas fisik yang terdiri dari tiga aspek yaitu mencatat hal-hal 
penting dalam pembelajaran, menghitung sebelum menjawab pertanyaan, serta 
bertanya atau menjawab pertanyaan, pada siklus satu ini masih sangat rendah. 
Peserta didik yang mencatat hal-hal penting hanya 18 orang atau sebanyak 
47,37% dari 38 peserta didik yang hadir. Sedangkan yang menghitung sebelum 
menjawab pertanyaan hanya 44,74% dan yang bertanya atau menjawab 
pertanyaan hanya 42,11%. Dengan demikian rata-rata peserta didik yang 
melakuakn aktivitas fisik dalam pembelajaran pada siklus 1 ini hanya rata-rata 
44,74%.   Untuk aktivitas mental yang terdiri dari tiga aspek rata peserta didik 
yang beraktivitas pada aspek aktivitas mental ini terdiri sebanyak 43,86%. 
Sedangkan peserta didik yang melakukan aktivitas emosioan pada siklus 1 ini 
hanya 44,74%. Secara keseluruhan peserta didik yang melakukan aktivitas pada 
siklus 1 ini rata-rata 44,44%. 
Siklus II 
1. Perencanaan;   Berdasarkan kekurangan yang terdapat pada siklus 1 
sebagaimana yang telah diuraikan di atas, maka peneliti bersama kolaborator 
menyusun kembali rencana untuk melaksanakan penelitian siklus 2 sebagai 
beriktu: 1. Membuat RPP baru dengan melakukan perbaikan RPP yang telah 
dibuat pada siklus 1. 2. Membuat kembali lembar –lembar observasi yang akan 
digunakan dalam penelitian siklus 2. 3. Memperbaiki proses pembelajaran agar 
aktivitas dan hasil belajar peserta didik lebih baik lagi dari siklus 1. 4. 
Menetapkan hari dan tanggal pelaksanaan penelitian. 
Pelaksanaan;   Siklus 2 dilaksanakan pada hari Rabu tanggal  18  September 2013. 
Pelaksanaan siklus 2 ini berlangsung selam 3 jam pelajaran atau selama 105 
menit. Tepat pukul 07.00 WIB peserta didik masuk ke dalam kelas kemudian 
diikuti guru dan guru kolaborator.    Guru kemudian menertibkan peserta didik 
agar proses pembelajaran segera dimulia. Guru kemudian memberi salam yang 
dijawab oleh peserta didik secara serempak. Selanjutnya guru mengecek 
kehadiran peserta didik pada hari itu. Ternyata peserta didik hadir semuanya 
sebagaimana yang diharapkan. Guru kemudian melakukan appersepsi mengulang 
kembali materi pelajaran minggu sebelumnya dengan cara tanya jawab. Langkah 
berikutnya Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus 
dicapai pada hari itu. Guru juga memberi motivasi kepada peserta didik agar tetap 
semangat dan ikut aktif dalam proses pembelajaran.    Peserta didik kemudian 
mendengarkan penjelasan guru tentang pokok-pokok materi hari itu yaitu tentang 
operasi hitung campuran bilangan bulat. Guru kemudian mengulang kembali 
menjelaskan tentang langkah-langkah pembelajaran menggunakan  teknik index 
card match.  Kemudian guru membimbing proses pembelajaran yang pada 
dasarnya hampir sama dengan langkah-langkah yang dilakukan pada siklus 1. 
Observasi;    Kegiatan observasi atau pengamatan pada siklus 2 ini dilaksanakan 
bersamaan dengan proses pembelajaran sedang berlangsung. Untuk melakukan 
observasi peneliti dibantu oleh seorang teman sejawat yaitu Ibu Masiem, S.Pd. 
dalam observasi ini dicatat hal-hal atau gejala-gejala yang muncul sebagai akibat 
dari tindakan yang dilakukan.  
   Aspek 1 yaitu kejelasan dan kelengkapan rumusan tujuan pembelajaran 
memperoleh skor sangat baik. Aspek 2 yaitu kesesuai tujuan dengan Kompetensi 
Dasar memperoleh skor sangat baik. Aspek 3 yaitu Kesesuaian materi ajar dengan 
tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik memperoleh skor baik. Aspek 
  
 
 
4 yaitu kesesuaian materi ajar dngan teknik index card match memperoleh skor 
baik. Aspek 5 yaitu kesesuaian teknik index card match dengan tujuan 
pembelajaran meperoleh skor baik. Sedangkan aspek 6  kesesuaian teknik index 
card match dengan karakteristik peserta didik memperoleh skor sangat baik. 
Aspek 7 yaitu  Kelengkapan langkah-langkah pembelajaran Matematika dengan 
teknik index card match skor sangat baik. Aspek  8  yaitu  kesesuaian teknik 
penilaian dengan tujuan pembelajaran skor asngat baik. Aspek 9 yaitu kejelasan 
dan kelengkapan prosedur penilaian skor baik dan terakhir aspek 10 yaitu 
kelengkapan dan sistematika RPP memperoleh skor sangat baik. 
Aspek 1 yaitu kemampuan guru menyiapkan ruangan dan memeriksa 
kehadiran peserta didik memperoleh nilai maksimal yaitu 4 (sangat baik). Aspek 2 
yaitu kemampuan guru membuka proses pembelajaran juga memperoleh skor 
maksimal yatiu sangat baik. Aspek yaitu kemampuan guru melakukan appersepsi 
memperoleh skor baik. Aspek 4 yaitu kemampuan guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan teknik index card match memperoleh skor sangat baik. 
Aspek 5 yaitu Kemampuan melakukan pembelajaran dengan menggunakan teknik 
index card match sudah maksimal yaitu dengan skor sangat baik.  Selanjutnya 
aspek 6 yaitu penguasaan materi pembelajaran maish belum maksimal yaitu 
dengan skor baik. Selanjutnya aspek 7 yaitu Kemampuan melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia juga masih belum 
maksimal yaitu dengan skor baik.  Selanjutnya aspek 8 yaitu kemampuan guru 
menggunakan media pembelajaran sudah maksimal yaitu dengan skor sangat baik. 
Aspek 9  yaitu kemampuan memotivasi dan melibatkan peserta didik dalam 
proses pembelajaran dengan skor baik. Aspek 10 yaitu  kesesuaian evaluasi 
dengan materi dan teknik index card match dengan skor sangat baik. Aspek 11 
yaitu kemampuan guru mengelola kelas dengan skor baik.  Aspek 12 kemampuan 
berbahasa tulis dan lisan skor baik, dan terakhir kemampuan guru menyimpulkan 
materi pembelajaran dengan skor sangat baik.     Secara keseluruhan kemampuan 
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran pada siklus 2 ini sudah baik hal ini 
dapar dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 3,54 dengan kategori sangat 
baik. 
Tabel  2  
Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Matematika di Kelas V Sekolah 
dasar Negeri 35 Pontianak Selatan Menggunakan  
Teknik Index Card Match 
Siklus 2 
No. Aspek yang Diamati 
Siklus 2 
jml % 
A Aktivitas Fisik     
  1.Mencatat hal penting dalam pembelajaran 30 78,95% 
  2. menghitung sebelum menjawab 31 81,58% 
  3.ketepatan menjawab 31 81,58% 
Rata-rata  A 30,67 80,70% 
B Aktivitas Mental     
  1. ikut serta memecahkan masalah dalam pembelajaran 31 81,58% 
  
 
 
  2. bertanya atau emnjawab pertanyaan 34 89,47% 
  3. ikut merangkum materi pembelajaran 34 89,47% 
Rata-rata B 33 86,84% 
C Aktivitas Emosional     
  1. gembira dalam pembelajaran 35 92,11% 
  2. Antusias dalam pembelajaran 37 97,37% 
  3.Serius dalam pembelajaran 36 94,74% 
Rata-rata C 36 94,74% 
Rata–rata A+B=C 33,22 87,43% 
           
  Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.6 di atas dapat diuraikan hal-
hal sebagai berikut: Secara keseluruhan aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran matematika menggunakan teknik index card match  pada siklus 2 
ini sudah mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Berdasarkan data 
tentang aktivitas peserta didik dalam pembelajaran sebagimana yang terdapat pada 
tabel di atas maka dapat dilihat peningkatan tersebut sebgai berikut:           Peserta 
didik yang melakukan aktivitas fisik pada siklus 2 ini sebanyak rata-rata 80,70%, 
peserta didik yang melakukan aktivitas mental sebanyak 86,84%, sedangkan 
peserta didik yang melakukan aktivitas emosional sebanyak rata-rata 94,74%. 
Dengan demikian rata-rat peserta didik yang melakukan aktivitas pada siklus 2 ini 
sebanyak 87,43%. 
 
Hasil 
Tabel  3    
Aspek  Penilaian Kinerja Guru (APKG 1) 
Penilaian Terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus 1 dan 2 
 
No ASPEK YANG DIAMATI 
Skor 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Peningkatan 
         1 Kejelasan dan kelengkapan rumusan tujuan pembelajaran 2 4 2 
2 Kesesuaian tujuan dengan kompetensi dasar 3 4 1 
3 
Kesesuaian materi ajar dengan tujuan pembelajaran dan 
karakteristik peserta didik 3 3 
0 
4 Kesesuaian materi ajar dengan teknik index card match 2 3 1 
5 
Kesesuaian teknik index card match dengan tujuan 
pembelajaran 2 3 
1 
6 
kesesuaian teknik index card match dengan karakterisitik 
peserta didik 3 4 
1 
7 
Kelengkapan langkah-langkah pembelajaran Matematika 
dengan teknik index card match 2 4 
2 
8 Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran 2 4 2 
9 Kejelasan dan kelengkapan prosedur penilaian 2 3 1 
10 Kelengkapan dan sistematika RPP 3 4 1 
         
  
 
 
Jumlah Skor 24 36 12 
Rata-rata Skor 2,4 3,6 1,2 
Tabel  4. 
Aspek  Penilaian Kinerja Guru (APKG 2) 
 Penilaian Terhadap  Pelaksanaan Pembelajaran  
Siklus 1 dan 2 
  
No ASPEK YANG DIAMATI 
Skor 
Siklus 
I 
Siklsu 
II 
Peningkatan 
     
1 
Kemampuan menyiapkan ruangan dan memeriksa 
kesiapan peserta didik 3 4 1 
2 Kemampuan membuka proses pembelajaran 3 4 1 
3 Kemampuan melakukan appersepsi 2 3 1 
4 
Kemampuan menyampaikan tujuan pembelajaran 
dengan teknik index card match 3 4 1 
5 
Kemampuan melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan teknik index card match 3 4 1 
6 Penguasaan materi pembelajaran 2 3 1 
7 
Kemampuan melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan alokasi waktu yang tersedia 2 3 1 
8 
Kemampuan mengunakan media dalam teknik index 
card match 3 4 1 
9 
Kemampuan memotivasi dan melibatkan peserta 
didikdalam proses pembelajaran 3 3 0 
10 
Kesesuaian evaluasi dengan materi dan teknik index 
card match 3 4 1 
11 Pengelolaan kelas 3 3 0 
12 Kemampuan berbahasa tulis dan lisan 2 3 1 
13 Kemampuan menyimpulkan materi pembelajaran 2 4 2 
     Jumlah Skor 34 46 12 
Rata-rata Skor 2,62 3,54 0,92 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Tabel  5 
 Rekapitulasi Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Matematika di Kelas V 
Sekolah dasar Negeri 35 Pontianak Selatan Menggunakan  
Teknik Index Card Match Siklus  1 dan 2 
No. Aspek yang Diamati 
  
Peningkatan Siklus 1 Siklus 2 
Jumlah  % Jumlah  % 
A Aktivitas Fisik           
  1.Mencatat hal penting dalam 
pembelajaran 
18 47,37% 30 78,95% 31,58% 
  2. menghitung sebelum menjawab 17 44,74% 31 81,58% 36,84% 
  3.ketepatan menjawab 16 42,11% 31 81,58% 39,47% 
Rata-rata  A 17 44,74% 30,67 80,70% 35,96% 
B Aktivitas Mental           
  1. ikut serta memecahkan masalah 
dalam pembelajaran 
16 42,11% 31 81,58% 39,47% 
  2. bertanya atau emnjawab 
pertanyaan 
17 44,74% 34 89,47% 44,74% 
  3. ikut merangkum materi 
pembelajaran 
17 44,74% 34 89,47% 44,74% 
Rata-rata B 16,67 43,86% 33 86,84% 42,98% 
C Aktivitas Emosional           
  1. gembira dalam pembelajaran 16 42,11% 35 92,11% 50,00% 
  2. Antusias dalam pembelajaran 16 42,11% 37 97,37% 55,26% 
  3.Serius dalam pembelajaran 19 50,00% 36 94,74% 44,74% 
Rata-rata C 17 44,74% 36 94,74% 50,00% 
Rata–rata A+B=C 16,89 44,44% 33,22 87,43% 42,98% 
 
Pembahasan   
Berdasarkan hasil observasi terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
siklus 1 dan 2 yang hasil penilaiannnya dapat dapat dilihat pada tabel 4.7 di atas 
dapat dilihat bahwa pada siklus 1 penilaian terhadap RPP dengan segala aspeknya, 
pada siklus 1 tidak terjadi peningkatan dikarenakan sudah cukup baik.           
Selanjutnya berdasarkan data yang terdapat dalam tabel 4.8 yaitu data tentang 
penilaian kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika 
menggunakan teknik index card match dapat diuraiakn hal-hal sebagai berikut; 
           Pada siklus 1 kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan teknik masih belum maksimal. Kemampuan guru dalam 
melaksanakan langkah-langkah pembelajaran menggunakan teknik index card 
match belum terlalu baik karena teknik ini baru pertama kali digunakan dalam 
proses pembelajaran matematika. Namun pada siklus 2 penguasaan guru terhadap 
langkah-langkah pembelajaran sudah memadai karena sudah dilakukan yang 
  
 
 
kedua kalinya. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang didapat guru yaitu rata-rata 
2,62 di siklus 1 meningkat menjadi 3,54 di siklus 2 sehingga terjadi peningkatan 
sebesar 0,92. Dengan kata lain terjadi peningkatan dari kategori sedang/cukup 
Pembelajaran Menggunakan Teknik index card match Siklus 1 dan 2 
          Sedangkan tabel  2 yaitu tabel yang berisi data tentang aktivitas fisik, 
mental dan emosional peserta didik dalam pembelajaran matematika 
menggunakan teknik index card match siklus 1 dan 2. Berdasarkan data yang    
terdapat pada tabel tersebut, maka dapat diuraikan hal-hal sebagai berikut:  
       Pada aktivitas fisik siklus 1 persentase rata-rata yang diperoleh adalah sebesar 
44,74% sedangkan pada siklus 2 persentase rata-rata yang diperoleh sebesar 
80,70%, terjadi peningkatan sebesar 35,96%. 
       Pada aktivitas mental siklus 1 persentase rata-rata yang diperoleh adalah 
sebesar 43,86% sedangakan pada siklus 2 persentase rata-rata yang diperoleh 
sebesar 86,84%, terjadi peningkatansebesar 42,98%. 
 
SIMPUL DAN SARAN  
       Pada aktivitas emosional siklus 1 persentase rata-rata yang diperoleh adalah 
sebesar 44,74% sedangakan pada siklus 2 persentase rata-rata yang diperoleh 
sebesar 94,74%, terjadi peningkatansebesar 50%. 
 
Secara keseluruhan Teknik Index Card Match dapat memperbaiki hal-hal 
sebagai sebagai berikut: 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika 
dengan menggunakan teknik index card match  telah disusun sesuai dengan 
Permen Diknas no.41 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 2. 
Pelaksanaan pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah 
disusun serta sesuai juga dengan langkah-langkah teknik index card match. 
Menyenangkan, menarik, demokratis, menantang sesuai dengan karakteristik anak 
usia Sekolah Dasar. 3. Penerapan teknik index card match  dalam pembelajaran 
Matematika terbukti dapat meningkatkan Aktivitas fisik peserta didik hal ini dapat 
di lihat dari peningkatan aktivitas fisik peserta didik yaitu dari 44,74% di siklus 1 
menjadi 80,70% di siklus II, terjadi peningkatan 35,96%. 4. Penerapan teknik 
index card match  dalam pembelajaran Matematika terbukti dapat meningkatkan 
Aktivitas mental peserta didik hal ini dapat di lihat dari peningkatan aktivitas 
mental peserta didik yaitu dari 43,86% di siklus 1 menjadi 86,84% di siklus II, 
terjadi peningkatan 43,03%. 5. Penerapan teknik index card match  dalam 
pembelajaran Matematika terbukti dapat meningkatkan Aktivitas emosional 
peserta didik hal ini dapat di lihat dari peningkatan aktivitas emosional peserta 
didik yaitu dari 44,47% di siklus 1 menjadi 94,74% di siklus II, terjadi peninkatan 
50,27%. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan hal-hal sebagai 
berikut: 1. Sebaiknya proses pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sesuai 
dengan RPP yang telah disusun, agar proses pelaksanaan pembelajaran menjadi 
fokus dan terarah. 2. Teknik index card match dapat dijadikan salah satu alternatif 
dalam usaha meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik di SDN 35 
Pontianak selatan. 
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